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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

 Persediaan barang merupakan salah satu aktifitas perusahaan yang 

sangat penting bagi perkembangan perusahaan. Permasalahan yang sering 

dihadapi oleh perusahaan ini adalah sering terjadi kesalahan dalam pencatatan 

data transaksi pemesanan dan penjualan barang, sehingga kesulitan dalam 

pengontrolan persediaan barang. Semakin bertambahnya jumlah jenis barang,  

timbul beberapa permasalahan yaitu informasi persediaan barang tidak dapat 

disajikan dengan cepat, tepat dan akurat. Adapun penyebab munculnya 

permasalahan tersebut adalah pengolahan data transaksi yang membutuhkan 

beberapa tahapan dan sering terjadi kesalahan pencatatan dalam faktur, form 

serta laporan yang dibuat. Selain itu pengolahan data transaksi menjadi 

informasi persediaan barang sering ditunda oleh staff di bagian persediaan 

barang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan sistem 

informasi persediaan barang yang tepat dan sesuai kebutuhan. (Nugraha: 

2009 dalam Sifa Fauziah 2018). Dibawah ini akan dicantumkan referensi 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian pada tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian. 

2.1 Tabel Perbandingan Penelitian   

No. 
Judul 

Jurnal 

Author dan 

Volume 
Persamaan Perbedaan 

1.  Supply Chain 

Management 

Untuk Stok 

Dan  

Pendistribusi

an Barang 

Berbasis 

Web Dengan 

Frankie,Asima 

Putri,*Yonata 

Laia. 

P:ISSN : 2621-

8976 E-ISSN : 

2615-5133 

Dalam jurnal ini 

ditemukan 

persamaan dengan 

penelitian skripsi 

yang akan 

dilakukan berupa 

pembahasan 

mengenai metode 

Dalam jurnal ini 

ditemukan perbedaan 

dengan penelitian 

skripsi yang akan 

dilakukan berupa 

pembahasan mengenai 

pendistribusian barang. 
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Metode Fifo 

Pada CV. 

Perdana 

Motor 

Vol.3, No.1, 

Januari  2020, 

pp.55-59. 

J-SISKO 

TECH 

Jurnal 

Teknologi 

Sistem 

Informasi dan 

Sistem 

Komputer 

TGD 

FIFO yang 

digunakan, 

ketersediaan 

barang pada 

gudang , 

Teknologi 

berbasis web. 

2.  Implementati

on of the 

FIFO 

Method in 

the 

Development  

Of Inventory 

Applications 

for Agents 

Sinar Baru 

Abdillah Fikri, 

Andika, 

Mohamad 

Alfis Dava 

Cahyoga, 

Anita 

Ratnasari. 

Vol. 2, No. 2, 

September 

2020 e-ISSN: 

2656-4882p-

ISSN: 2656-

5935. 

Journal of 

Information 

Systems and 

Informatics 

Dalam jurnal ini 

ditemukan 

persamaan dengan 

penelitian skripsi 

yang akan 

dilakukan berupa 

pembahasan 

mengenai metode 

FIFO yang 

digunakan, 

ketersediaan 

barang dan dalam 

bentuk berbasis 

web. 

Dalam jurnal ini 

ditemukan perbedaan 

dengan penelitian 

skripsi. Aplikasi yang 

dirancang oleh 

penulisan hanya bisa 

digunakan oleh 

keryawan dan pemilik. 

Sedangkan dalam jurnal 

aplikasi melibatkan 

pembeli. 
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3.  Penerapan 

Metode FIFO 

Pada Sistem 

Informasi 

Persediaan 

Barang 

Sifa Fauziah, 

Ratnawati. 

Vol  4, No. 1, 

Februari 2018 

Jurnal Teknik 

Komputer 

Dalam jurnal ini 

ditemukan 

persamaan dengan 

penelitian skripsi 

yang akan 

dilakukan berupa 

pembahasan 

mengenai metode  

FIFO dan sistem 

persediaan 

barang.  

Dalam jurnal ini 

ditemukan perbedaan 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan berupa 

pembahasan data yang 

akan dikelola tidak 

mengalami pemisahan 

fungsi pembelian dan 

penerimaan barang. 

4. Implementasi 

Metode First 

In First Out 

(FIFO) 

Untuk  

Analisa 

Sistem 

Antrian 

Pengaduan 

Pelanggan 

Internet  

Service 

Provider 

(ISP) 

Fajriansyah 

Noor Hidayat, 

Imam Husni Al 

Amin. 

Volume 23, 

No.2, Juli 2018 

: 73-79. 

Jurnal 

DINAMIK 

Dalam jurnal ini 

ditemukan 

persamaan dengan 

penelitian skripsi 

yang akan 

dilakukan berupa 

pembahasan 

mengenai metode  

FIFO. 

Dalam jurnal ini 

ditemukan perbedaan 

dengan penelitian 

skripsi yang akan 

dilakukan berupa 

pembahasan mengenai 

analisa sistem antrian 

pengaduan pelanggan 

Internet  

Service Provider (ISP) 

5. Rancang 

Bangun 

Sistem 

Penjadwalan 

Wawancara  

Aniek Suryanti 

Kusuma, I 

Gede Sujana 

Eka Putra 

Dalam jurnal ini 

ditemukan 

persamaan dengan 

penelitian skripsi 

yang akan 

Dalam jurnal ini 

ditemukan perbedaan 

dengan penelitian 

skripsi yang akan 

dilakukan berupa 
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Mahasiswa 

Baru STMIK 

STIKOM 

Indonesia 

Vol.11, No. 2, 

Tahun 2017  

ISSN: 2580-

8397 (O); 

0852-730X (P) 

Jurnal Ilmiah 

Teknologi 

Informasi Asia   

dilakukan berupa 

pembahasan 

mengenai metode  

FIFO. 

pembahasan mengenai 

sistem penjadwalan 

wawancara mahasiswa 

baru dan tahap akhir 

dari penelitian ini adalah 

melakukan pengujian 

dengan  

menggunakan metode 

black box testing. 

 

Kesimpulan dari perbedaan dan perbandingan jurnal dengan yang 

dikerjakan penulisan adalah penerapan algoritam fifo pada sistem informasi 

yang dimana yang dikerjakan penulisan adalah sebagai urutan perhitungan 

barang masuk dan keluar sedangkan pada jurnal pada tabel 2.1 banya 

diterapkan pada antrian data pengguna dan antrian gudang  

2.2 Flowchart 

 Dalam sebuah situs online academia, Flowchart adalah bagan-bagan 

yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian 

suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma (Dio 

Lavarino, 2016). 

Tujuan membuat flowchart:  

1. Menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah. 

2. Secara sederhana, terurai, rapi dan jelas. 

3. Menggunakan simbol-simbol standar 
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Gambar 2.1 Komponen Flow Chart 

 

2.3 DFD 

 Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan 

notasinotasi tertentu untuk menggambarkan arus dari data sistem. DFD sering 

digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru 

yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan 

fisik dimana data tersebut mengalir. DFD (Data Flow Diagram) merupakan alat 

yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur 

(Structured Analysis and Design). DFD merupakan alat yang cukup populer 

sekarang ini karena dapat menggambarkan arus data dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. Selain itu DFD (Data Flow Diagram) juga merupakan 

dokumentasi dari sistem yang baik.(Dio Lavarino, 2016). 
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2.4 ERD 

 Menurut A.S dan Shalahudin (2018:50) menyatakan bahwa “Entity 

Relationship Diagram (ERD) dikembangkan berdasar teori himpunan dalam 

bidang matematik, ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional, ERD 

digununakan untuk permodelan basis data relasional”.  

Pada gambar 2.1 adalah simbol simbol yang digunakan pada ERD. 
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Gambar 2.2 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

2.5 Mysql 

 Mysql meruapakan sebuah sistem manajemen basis data, yang berisi 

kumpulan data terstruktur. Isinya mulai dari daftar belanja yang sederhana 

hingga kedalam bentuk galeri gambar. Basis data MySQL bersifat relasional, 

yang berarti datanya dapat tersimpan secara terpisah di tabel yang berbeda tapi 

tetap dapat terhubung satu sama lain.(Afdhal, 2017). 
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2.6 Xampp 

 XAMPP merupakan perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak 

sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah 

sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache 

HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan 

bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari 

X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini 

tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server 

yang mudah ldigunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang 

dinamis.(Randi V. Palit, 2015). 

2.7 Algoritma 

2.7.1 Definsi Algoritma  

 Algoritma merupakan metode efektif yang diekspresikan 

sebagai rangkaian terbatas. Algoritma juga merupakan kumpulan 

perintah untuk menyelesaikan suatu masalah. Perintah-perintah ini 

dapat diterjemahkan secara bertahap dari awal hingga akhir. Masalah 

tersebut dapat berupa apa saja, dengan syarat untuk setiap permasalahan 

memiliki kriteria kondisi awal yang harus dipenuhi sebelum 

menjalankan sebuah algoritma. Algoritma juga memiliki pengulangan 

proses (iterasi), dan juga memiliki keputusan hingga keputusan selesai 

(Maulana, 2017). 

 Algoritma adalah sistim kerja komputer memiliki brainware, 

hardware, dan software. Tanpa salah satu dari ketiga sistim tersebut, 

komputer tidak akan berguna. Kita akan lebih fokus pada 

softwareckomputer. Software terbangun atas susunan program) dan 

syntax (cara penulisan/pembuatan program). Untuk menyusun program 

atau syntax, diperlukannya langkah-langkah yang sistematis dan logis 

untuk dapat menyelesaikan masalah atau tujuan dalam proses 

pembuatan suatu software. Maka, algoritma berperan penting dalam 

penyusunan program atau syntax tersebut (Maulana, 2017). 
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 Dalam cabang disiplin ini, algoritma dipelajari secara abstrak, 

terlepas dari system komputer atau bahasa pemrograman yang 

dipergunakan. Algoritma yang berbeda dapat diterapkan untuk suatu 

permasalahan dengan kriteria yang sama. Kompleksitas dari suatu 

algoritma merupakan ukuran seberapa banyak komputasi yang 

diterapkan pada algoritma tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Secara informal, algoritma yang dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam waktu yang relative singkat 

memiliki tingkat kompleksitas yang rendah, sementara untuk algoritma 

yang menyelesaikan permasalahan dalam waktu yang lebih lama 

memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi pula. 

2.8 Algoritma FIFO 

 Menurut Sri Budiono 2017, First In Frist Out (FIFO) adalah sebuah 

metode masalah dimana barang pertama yang masuk berarti barang 

tersebutlah yang pertama kali keluar. Setiap proses diberi penjadwalan. 

Begitu mendapat jatah eksekusi maka proses akan dijalankan sampai selesai. 

 Prinsip yang digunakan Algoritma FIFO yaitu, menggunakan konsep 

antrian, halaman yang diganti adalah halaman yang paling lama berada dalam 

memori. Implementasi Algoritma FIFO dilakukan dengan cara menggunakan 

antrian untuk memindahkan halaman yang sedang berada didalam memori. 

Setiap halaman baru diakses diletakan bagian belakang antrian. Apabila 

antrian telah penuh dan halaman yang baru diakses makan halaman tersebut 

akan tergantikan. 

 

  
Gambar 2.3 Algoritma FIFO (Dwi Nurlaila Sari, 2019)   
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 Gambar diatas adalah penggunaan Alogiritma FIFO, cara kerja 

tabel algoritma FIFO sebagai berikut : 

1. Angka 7 adalah data pertama yang akan diinputkan. 

2. Ketika data pertama diinputkan maka akan di tempatkan 

didata atas. 

3. Angka 0 adalah data input kedua yang akan ditempatkan 

dibawahnya angka 7. 

4. Karena 0 adalah data kedua yang masuk, maka akan 

ditempatkan antrian dibawah angka 7. 

5. Data 0 akan naik ke data atas ketika data 7 sudah keluar 

terlebih dahulu. 

6. Angka 1 adalah data input ke tiga, maka angka 1 akan 

ditempatkan dibawah data angka 0. 

7. Angka 1 akan naik keatas jika data diatasnya sudah 

keluar. 

8. Pada tabel ke 4 data atas mengalami perubahan menjadi 

angka 2 

9. Angka 2 pada data atas berubah karena mengalami 

pengurangan. 

10. Jika data utama masih mencukupi untuk diambil maka 

tidak menggunakan data dibawahnya 

11. Jika data utama mengalami kekurangan maka akan 

diambil data dibawahnya. 

12. Dan data dibawahnya akan mengalami perungan dan 

naik ke data atas. 

13. Proses akan berjalan seterusnya hingga selesai.  
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2.8.1 Kelebihan  

 Menurut Sri Budiono 2017, algoritma FIFO memiliki kelebihan 

dan kekurangan antara lain sebagai berikut : 

1. Sederhana 

2. Overhead kecil 

3. dapat mencegah Starvation 

2.8.2 Kekurangan 

Proses yang pendek dapat dirugikan, karena urutan eksekusinya yang 

terlalu panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


